
MOZAIK PROBLEM DAN SOLUSI 

KEHIDUPAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM



Problem dan Solusi dalam Islam

 Setiap muslim pasti akan dihadapkan pada suatu persoalan atau permasalah
yang bisa berupa

 Ujian al-Kahfi: 7  َعَمَلً نُ إنَِّا جَعَلْنَا مَا عَلىَ ٱلْْرَْضِ زِينَةً لَّهَا لنَِبْلوَُهُمْ أيَُّهُمْ أحَْس (Sesungguhnya Kami 
telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji
mereka siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya)

 Musibah/teguran QS An Nisa`: 79:  ََوَمَآ أصََابك ۖ ِ آ أصََابكََ مِنْ حَسَنَةٍ فَمِنَ ٱللََّّ مِن سَي ِئَةٍ فَمِن مَّ
Apa)نَّفْسِكَ ۚ  saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana
yang menimpamu maka dari (kesalahan) dirimu sendiri)

 Persolan atau permasalah adalah pertanyaan yang perlu dijawab.

 Persoalan pribadai dan sosial.

 Evaluasi diri, keluarga, kelompok, negara, agama, internasional, dan kosmis 
(bumi, langit dan alam semesta)

 Menjawab dengan metode tertentu yang berbasis pada islam.
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Konsep Islam tentang iptek: Seni, 

ekonomi, Politik dan Pendidikan

 Ilmu (disebut Alquraqn 854) dari ‘alima-ya’lamu-’ilman yang berarti mengetahui, 
jelas dan terang.

 Ilmu (‘ilm), terminologi: merupakan kumpulan pengetahuan yang disusun 
secara sistematis, dengan menggunakan metode-metode tertentu 

 Pengetahuan (ma’rifah): Informasi yang diperoleh melalui panca indra atau disadari
manusia dengan hati/akal.

 Sains adalah ilmu yang mempelajari sistem alam semesta serta pengaruhnya terhadap 
manusia dan lingkungannya

 Seni: suatu yang bisa menimbulkan efek keindahan bagi yang menikmatinya.

 Al-Mujadalah: 11, Yang berilmu akan ditinggikan derajatnya. Al-Fathir: 28, 
Hanya ulama yang takut kepada Allah.



Lanjut

 Ekonomi (iqtishad): ilmu yang membahas kebutuhan manusia

 Produski, distribusi dan konsumsi

 Ekonomi liberal/kapitalis, islam dan sosialis

 Prinsip ekonomi konvensional: Modal sedikit, untung sebanyak-banyaknya

 Prinsip ekonomi Islam: Modal dan keuntungan yang wajar

 Politik (siyasah): Ilmu yang membahas cara memperoleh kekuasaan

 Dusturiyah (tata negara), dauliyyah (internasional) dan maliyyah (keuangan)

 Salah satu sarana untuk dakwah, menyejehaterakan dan memajukan Islam 

 Pendidikan (Tarbiyah, ta'lim, tadris, ta'dib)

 Memanusiakan manusia

 Merealisasikan tujuan manusia di dunia, yaitu ‘abd dan khalifah

 Menyentuh hati (qalb), kognisi (aql) dan ketrampilan (jism)

 Mencakup insan, basyar dan nas



Implementasi iptek dalam perspektif

islam

 Sumber ilmu Islam: Qauliyyah dan Kauniyyah

 Ilmu tidak bebas nilai baik ontologi, epistemologi maupun aksiologi

 Seni untuk agama atau Islam, bukan seni untuk seni.

 Ekonomi: terbebas dari riba (qard, jahili, fadl dan nasiah), gharar (penipuan) dan dharar
(merugikan)

 Hakikat kaya bukan pada materi, tetapi ada pada hati dan penggunaannya.

 Bijak dalam mengimplementasikan kebutuhan primer, skunder dan tersier 

 Berorientasi pada pemberdayaan umat

 Politik: berprinsip pada islam: amanah, adalah, hurriyyah, musawah, dam tabadul ijtima’i

 Kekuasaan untu kemaslahatan

 Pendidikan: Nilai ilahiyyah, bukan sekuler.

 Budaya: cipta rasa karsa manusia

 Menyeimbangkan budaya lokal, islam dan global.



Argumentasi Implementasi

 1) Alquran sebagai sumber iptek (sumber dari segala sumber)

 2) Nabi memberikan dasar-dasar iptek dan mewajibkan mencari ilmu bagi setiap 

muslim

 3) Bani Umayyah dan Abbasiyyah mengembangkan dan membuktikan ajaran nabi 

sehingga mencapai puncak keemasan islam

 4) Umat Islam tertinggal dari Barat (1200-1798)

 5) Umat Islam tersadar dari ketertinggalan Barat

 6) Umat Islam tidak menutup diri dan berusaha mengejar barat dalam hal IPTEK 

dengan cara mengintegrasikan: Alquran-hadis, turas (iptek klasik) dan modernitas 

(Barat, Eropa, Cina dan peradaban lain). 

 7) Semua bidang displin ilmu dikembangkan: Agama, politik, Sosial, ekonomi, 

budaya, linguistik, dll

 Untuk menyelesaikan semua persoalan, mulai kecil hingga besar menggunakan 

perspektif islam yang diintegrasikan/dikoneksikan dengan ilmu lain atau baisa

disebut Monodispilner, interdispliner, multidispliner...


